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Abstrak

Halusinasi penglihatan merupakan gangguan persepsi sensori yang sering terjadi pada klien
skizofrenia dan dapat mengganggu fungsi psikososial serta aktivitas sehari-hari. Terapi okupasi
meronce manik-manik merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat membantu
klien mengalihkan perhatian dari stimulus internal. Tujuan studi kasus ini adalah menggambarkan
penerapan terapi okupasi meronce manik-manik dalam menurunkan frekuensi halusinasi
penglihatan pada klien di Desa Lojajar Bondowoso. Studi kasus dilakukan pada Ny. W, usia 48
tahun, dengan diagnosis skizofrenia dan gangguan persepsi sensori: halusinasi penglihatan.
Intervensi yang diberikan bersifat komplementer berupa terapi okupasi meronce manik-manik
sebagai tambahan terhadap farmakoterapi dan manajemen halusinasi (SP 1-4). Terapi dilakukan
selama 3 hari berturut-turut (2—4 Juni 2026) dengan frekuensi 1 kali/hari dan durasi £30 menit/sesi
melalui kunjungan rumah (home visit). Sebelum intervensi, klien mengalami halusinasi penglihatan
berupa bayangan almarhum suami dengan frekuensi £5 kali/hari, disertai kecemasan, rasa takut, dan
gangguan tidur. Setelah intervensi selama 3 hari, frekuensi halusinasi menurun menjadi +2-3
kali/hari, klien tampak lebih tenang, fokus, serta mampu mengalihkan perhatian ketika halusinasi
muncul. Terjadi peningkatan konsentrasi, keterlibatan dalam aktivitas, dan penurunan respons
terhadap stimulus internal. Terapi okupasi meronce manik-manik sebagai intervensi komplementer
efektif membantu meningkatkan fokus, konsentrasi, dan kemampuan klien dalam mengontrol
halusinasi penglihatan. Aktivitas ini dapat digunakan sebagai bagian dari asuhan keperawatan jiwa
untuk mendukung penatalaksanaan halusinasi secara holistik

Kata kunci: asuhan keperawatan, halusinasi penglihatan, meronce manik-manik, skizofrenia, terapi
okupasi.
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